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ABSTRAK 

 

Nurul Huda Handayani/222017139/2021/ Pengaruh Audit delay, Audit Tenure dan Rotasi 

Audit Terhadap Kualitas Audit Studi Empiris Pada Perusahaan Keuangan Sub-Sektor 

Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Rumusan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pengaruh audit delay, audit tenure dan rotasi 

audit terhadap kualitas audit studi empiris pada perusahaan keuangan sub-sektor perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Tujuannya untuk mengetahui pengaruh audit delay, audit tenure 

dan rotasi audit terhadap kualitas audit. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan keuangan sub-sektor perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 perusahaan. Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi. Uji hipotesis yang 

digunakan adalah regresi logistik. 

Hasil penelitian ini menunjukan secara parsial audit delay berpengaruh dan signifikan terhadap 

kualitas audit, audit tenure tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kualitas audit dan 

rotasi audit tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kualitas audit. 

Kata Kunci: Audit Delay, Audit Tenure, Rotasi Audit, Kualitas Audit 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Banyak permasalahan yang terjadi dalam berbagai kasus bisnis yang 

melibatkan profesi akuntan. Akuntan adalah sebuah profesi, dan 

keberlangsungan hidupnya sangat bergantung pada kepercayaan orang yang 

menggunakan jasanya. Ketika seorang akuntan tidak dapat memperoleh 

kepercayaan publik, maka mereka tidak akan mengunakan jasa akuntan dan 

oleh karena itu tidak membutuhkan profesi akuntan.  

Menilai kewajaran laporan keuangan suatu perusahaan diperlukan sikap 

independen dari para auditor, karena independensi merupakan kunci utama dari 

profesi audit. Auditing merupakan salah satu bentuk atestasi. Atestasi, 

pengertian umumnya, merupakan suatu komunikasi dari seorang expert 

mengenai kesimpulan tentang reabilitas dari pernyataan seseorang. Dalam 

pengertian yang lebih sempit, atestasi merupakan “komunikasi tertulis yang 

menjelaskan suatu kesimpulan mengenai reabilitas dari asersi tertulis yang 

merupakan tanggung jawab dari pihak lainnya”. (Sukrisno, 2017: 2).  

Audit atas laporan keuangan dimaksudkan untuk menurunkan risiko 

informasi yang terkandung di dalamnya dan memperbaiki kualitas 

pengambilan keputusan (Arens, 2008:4). Auditing secara umum adalah suatu 

proses sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif 

mengenai pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, 

dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-
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pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta penyampaian 

hasil-hasilnya kepada pemakai yang berkepentingan (Mulyadi, 2011:9). 

Kualitas audit sebagai kemampuan auditor menemukan adanya 

kesalahan yang material dalam akuntansi klien dan keberanian yang dimiliki 

untuk mengungkapkan kesalahan yang material tersebut. Audit yang 

berkualitas dilaksanakan oleh orang yang kompeten dan independen. Tujuan 

dari kualitas audit adalah untuk meningkatkan kinerja audit pelaporan 

keuangan yang nantinya akan digunakan oleh para pemakai laporan keuangan. 

Pengukuran kualitas audit dapat dilakukan dengan menggunakan 

ukuran KAP. Ukuran KAP merupakan perbedaan antara besar kecilnya KAP 

yang dibagi menjadi dua yaitu KAP besar (Big 4) dan KAP kecil (non Big 4). 

KAP Big 4 biasanya dianggap lebih berkualitas dibandingkan KAP non Big 4, 

KAP yang besar umumnya dianggap sebagai penyedia kualitas audit yang lebih 

baik dan memiliki reputasi yang baik pula di dunia bisnis sehingga KAP yang 

besar akan cenderung untuk mempertahankan independensi mereka. Apabila 

perusahaan diaudit oleh KAP Big 4, maka perusahaan cenderung akan 

mempertahankan KAP Big 4 daripada KAP non Big 4.  

Kualitas audit menjelaskan bagaimana auditor dapat mendeteksi dalam 

menemukan kekliruan yang bersifat material baik itu karena ketidaktelitian 

maupun kecurangan dalam laporan keuangan. Faktor yang memepengaruhi 

kualitas audit seperti audit delay, audit tenure, dan rotasi audit. 

Audit delay merupakan lamanya atau rentang waktu penyelesaian audit 

yang diukur dari tanggal penutupan tahun buku sampai dengan tanggal yang 
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tertera pada laporan audit. Audit delay inilah yang dapat mempengaruhi 

ketepatan informasi yang dipublikasikan, sehingga akan berpengaruh terhadap 

tingkat ketidakpastian keputusan yang berdasarkan informasi yang 

dipublikasikan (Ashton et al., 1987 dalam Malinda, 2015).  

Audit tenure juga dapat mempengaruhi kualitas suatu audit. Audit 

tenure merupakan suatu periode keterikatan antara auditor dan klien, yaitu 

lamanya waktu seorang auditor mengaudit pada perusahaan klien. Audit tenure 

adalah jangka waktu kerja sama  yang  terjalin  diantara Kantor  Akuntan  

Publik   dengan  auditee  yang  sama (Stephanie, 2019). 

Rotasi yang terjadi antara kantor akuntan publik dengan kliennya dalam 

jangka waktu tahunan dapat menjadi penyebab berkurangnya independensi 

auditor di kantor akuntan publik. Hal tersebut berakibat pada dilaksanakannya 

rotasi yang sifatnya mandatory kantor akuntan publik agar relasi istimewa 

antara kantor akuntan publik dengan kliennya bisa berkurang. Ketentuan rotasi 

sifatnya mandatory tersebut terjadi karena argumen teoritis, pelaksanaan rotasi 

tersebut diharapkan dapat meningkatkan independensi dari auditor serta 

diharapkan agar eskalasi komitmen auditor tidak terjadi pada penyimpangan 

yang dilaksanakan oleh kliennya. Tenure dibatasi untuk menghindari perilaku 

auditor dari suatu KAP yang terlalu intens melaksanakan interaksi dengan 

kliennya, yang berefek pada terganggunya independensi auditor (Eko 2017). 

Rotasi terkait batasan masa jabatan atau audit tenure diharapkan tidak 

mengurangi komitmen auditor untuk melaporkan pelanggaran yang dilakukan 

oleh klien.  
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Kasus yang melibatkan akuntan publik terjadi di Indonesia yaitu kasus 

PT. Sunprima Nusantara Pembiayaan atau PT. SNP Finance. Seperti 

diketahui, SNP Finance merupakan anak usaha Grup Columbia, yang selama 

ini dikenal bergerak di bidang pembiayaan untuk pembelian alat-alat rumah 

tangga. Pada kasus ini, PT. SNP Finance melakukan pembobolan 14 Bank 

senilai 2,2 triliun. Hal ini turut menyeret KAP Satrio Bing Eny dan Rekan yang 

merupakan Entitas dari Delloite Indonesia. KAP Satrio Bing Eny dan Rekan 

dianggap belum sepenuhnya menerapkan pengendalian sistem informasi terkait 

data nasabah dan akurasi jurnal piutang pembiayaan dalam melakukan audit 

atas laporan keuangan SNP tahun buku 2012 sampai dengan 2016. Hal ini 

dikarena auditor dan klien memiliki masa perikatan yang cukup lama dengan 

klien sehingga berakibat pada berkurangnya sikap skeptisme professional 

seorang auditor (www.tempo.co, 2018). 

Fenomena kualitas audit yang buruk belakangan ini menarik perhatian 

karena melibatkan akuntan publik. Salah satu contoh yang terjadi di Indonesia 

adalah kasus Mitra Erns & Young yaitu KAP Purwantono, Suherman, & Surja 

yang kurang cermat dan teliti dalam mengaudit laporan keuangan PT. Hanson 

International Tbk (MYRX), sehingga OJK memberikan sanksi kepada Direktur 

Utama PT. Hanson International Tbk yaitu Benny Tjokrosaputro sebesar 5 

miliar karena bertanggung jawab atas laporan keuangan 

(www.cnbcindonesia.com, 2019). 

Penelitian yang dilakukan oleh Efraim (2019), Dwi (2020) berpendapat 

bahwa audit delay berpengaruh positif terhadap kualitas audit, berbeda dengan 

http://www.tempo.co/
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penelitian yang dilakukan oleh Eva dan Arna (2016), Tessy (2017) yang 

menunjukkan bahwa audit delay berpengaruh negatif terhadap kualitas audit.  

Penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati (2015), Theresia (2016), 

Sarifah  (2017), Ade dan Maya (2018), berpendapat bahwa audit tenure 

berpengaruh positif terhadap kualitas audit, berbeda dengan pendapat dari 

Margi dan Abdul (2014), Eva dan Arna (2016), I Gusti dan Ida (2017), Eko 

dan I Ketut (2017), Hariani dkk (2019), Laily (2019), Noor dan Edi (2020), 

Cahyo dan Siti (2020),  menyatakan bahwa audit tenure berpengaruh negatif 

terhadap kualitas audit. 

Penelitian yang dilakukan oleh Margi dan Abdul (2014) berpendapat 

bahwa rotasi audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit, berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Febrian (2015), Rifki (2016), Sarifah (2017), I 

Gusti dan Ida (2017), Gisella (2020), Tri dan Dian (2020), menyatakan bahwa 

rotasi auditor berpengaruh negatif terhadap kualitas audit. 

Berdasarkan laporan tahunan 30 Perusahaan selama 3 tahun berturut-

turut, dapat diringkas. 

Tabel I.1 

Data Pengaruh Audit Delay, Audit Tenure, dan Rotasi Audit Terhadap 

Kualitas Audit Pada Perusahaan Keuangan Sektor Perbankan yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2019 

 

NO KODE 
NAMA 

PERUSAHAAN 
TAHUN 

KUALITAS 

AUDIT    

(Y) 

AUDIT 

DELAY 

(X1) 

AUDIT 

TENURE 

(X2) 

ROTASI 

AUDIT 

(X3) 

1 BJTM 

BANK 

PEMBANGUNAN 

DAERAH JAWA 

TIMUR 

2017 0  15 Hari 1 0 

2018 0 18 Hari 1 1 

2019 0 30 Hari 1 0 

2 BNBA 
BANK BUMI 

ARTA 

2017 1 80 Hari 1 1 

2018 1 85 Hari 1 1 
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2019 1 81 Hari 0 1 

3 BNII 

BANK 

MAYBANK 

INDONESIA  

2017 1 54 Hari 1 1 

2018 1 44 Hari 1 1 

2019 1 48 Hari 1 1 

4 BVIC 
BANK VICTORIA 

INTERNATIONAL 

2017 1 81 Hari 1 1 

2018 1 79 Hari 1 0 

2019 1 118 Hari 1 1 

Sumber: Data diolah, 2020 

 

Berdasarkan tabel diatas, Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur 

(BJTM) menggunakan KAP non big four hal ini menunjukkan bahwa 

pengalaman auditor dalam menyajikan laporan keuangan kurang akurat, tetapi 

hal ini tidak didukung oleh variabel audit delay, audit tenure dan rotasi audit. 

Audit delay yaitu jangka waktu penyelesaian auditnya dikategorikan baik 

karena auditor dapat menyelesaikan laporan audit dalam jangka waktu kurang 

dari 1 bulan (30 hari). dikarenakan variabel audit delay, audit tenure dan rotasi 

audit tidak mendukung variabel kualitas audit. Sedangkan untuk audit tenure 

pada BJTM, melakukan lamanya perikatan selama 3 tahun yang artinya 

perusahaan tidak mengganti KAP selama 3 tahun, dan untuk rotasi audit BJTM 

melakukan pergantian auditor setiap 2 tahun dalam menyelesaikan laporan 

auditor.  

Bank Bumi Arta (BNBA) menggunakan KAP big four yang 

menunjukkan seharusnya kualitas audit menjadi lebih baik karena auditor 

sudah berpengalaman dalam menyajikan laporan keuangan. Hal ini tidak 

didukung oleh variabel audit delay karena jangka waktu penyelesaian laporan 

auditor yaitu  lebih dari 80 hari. Audit tenure atau lamanya perikatan KAP 

dengan klien yaitu 2 tahun karena pada tahun 2019 Bank Bumi Arta mengganti 
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KAP untuk menyelesaikan laporan auditor perusahaan, sementara untuk rotasi 

audit Bank Bumi Arta melakukan pergantian auditor setiap tahun.  

Bank Maybank Indonesia (BNII) mengunakan KAP big four yang 

menunjukkan seharusnya kualitas audit menjadi lebih baik karena auditor 

sudah berpengalaman dalam menyajikan laporan keuangan. Hal ini didukung 

oleh variabel audit delay karena jangka waktu penyelesaian laporan auditor 

kurang dari 90 hari. Audit tenure atau lamanya perikatan KAP dengan klien 3 

tahun, artinya BNII  tidak melakukan pergantian KAP selama 3 tahun. Untuk 

rotasi audit BNII melakukan pergantian auditor setiap tahun.  

Bank Victoria International (BVIC) mengunakan KAP BigFour yang 

menunjukkan seharusnya kualitas audit menjadi lebih baik karena auditor 

sudah berpengalaman dalam menyajikan laporan keuangan, karena auditor 

sudah berpengalaman seharusnya auditor dapat menyelesaikan laporan auditor 

lebih cepat yaitu kurang dari 90 hari. Hal ini tidak didukung oleh variabel audit 

delay karena jangka waktu penyelesaian laporan auditor melebihi 90 hari. 

Audit tenure atau lamanya perikatan KAP dengan klien 3 tahun, artinya BVIC 

tidak melakukan pergantian KAP selama 3 tahun. Untuk rotasi audit BVIC 

melakukan pergantian auditor setiap 2 tahun.  

Berdasarkan yang telah diuraikan, maka penulis akan membahas 

masalah ini dan menuangkan dalam penelitian dengan judul Pengaruh Audit 

Delay, Audit Tenure, dan Rotasi Audit Terhadap Kualitas Audit. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah pengaruh audit delay terhadap kualitas audit? 

2. Bagaimanakah pengaruh audit tenure terhadap kualitas audit? 

3. Bagaimanakah pengaruh rotasi audit terhadap kualitas audit? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui pengaruh audit delay terhadap kualitas audit. 

2. Untuk mengetahui pengaruh audit tenure terhadap kualitas audit. 

3. Untuk mengetahui pengaruh rotasi audit terhadap kualitas audit. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

wawasan untuk pihak-pihak sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis  

Dapat menambah pengetahuan dalam bidang pemeriksaan akuntansi 

(audit), penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumber 

informasi untuk menambah wawasan mengenai Pengaruh Audit Delay, 

Audit Tenure, dan Rotasi Audit Terhadap Kualitas Audit. 

2. Bagi Perusahaan Keuangan yang Terdaftar di BEI 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

perusahaan keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia khususnya 

mengenai, Pengaruh Audit Delay, Audit Tenure, dan Rotasi Audit 

Terhadap Kualitas Audit. 
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3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, 

menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi 

penulisan di masa yang akan datang.  
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